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Abstract
The economic crisis made the implementation of Goarghorate Governance become dominant
thing in Indonesia. Many researchers observe thatfailures of company occur because of the
dysfunction of the board of directors in the compam carrying out its responsibilities and
duties. This study aims to reveal whether the caitipa of the company's internal structure
that is proxied by the board of commissioners, Hazrdirectors, the proportion of independent
boards of commissioners, audit committees, ingiitat ownership and total assets affect return
of equity. The analytical method used is multigleedr regression analysis using SPSS
application. The sampling method using purposivey@ang method and gets 11 samples of
transportation subsector companies in 2015-2019sedaon the results of a partial and
simultaneous analysis, the conclusions of thisystr@: (1) board of commissioners, board of
directors, proportion of independent board of cossiuners, institutional ownership, and
company size have insignificant effect on returneguity; (2) the audit committee has a
significant effect on return on equity; (3) boarfdocommissioners, board of directors, proportion
of independent board of commissioners, audit cotegjiinstitutional ownership and company
size simultaneously have insignificant effect darreon equity.
Keyword: Good Corporate Governance, Return On Equity, TOtfalsset.

Abstrak

Krisis ekonomi menjadikan pelaksanaan tata pengmtolperusahaan atabood Corporate
Governancemenjadi hal terkemuka di Indonesia. Banyak pangliga mengamati bahwa
kegagalan perusahaan terjadi karena tidak berfoygsiewan direksi di perusahaan dalam
melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya. Peneifitibertujuan untuk mengungkap apakah
komposisi struktur internal perusahaan yang dipkaks dengan dewan komisaris, dewan
direksi, proporsi dewan komisaris independen, kenatdit, kepemilikan institusional dan
ukuran perusahaan yang diproksikan dengan totabaspengaruh terhadap kinerja perusahaan
yang diproksikan dengamturn of equity Metode analisis yang digunakan yaitu analisisdm
berganda menggunakan aplikasi SPSS. Metode penigaméampel menggunakan metode
purposive samplinglan mendapat sampel sebanyak 11 perusahaan subBekisportasi pada
2015-2019. Berdasarkan hasil analisis secara pdesiasimultan, kesimpulan dari penelitian ini
yaitu: (1) dewan komisaris, dewan direksi, propa®ivan komisaris independen, kepemilikan
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institusional, dan ukuran perusahaan berpengatak signifikan terhadap return on equity; (2)
komite audit berpengaruh signifikan terhadap retomnequity; (3) dewan komisaris, dewan
direksi, proporsi dewan komisaris independen, kenatdit, kepemilikan institusional dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengarubsiglaikkan terhadap return on equity.
Kata Kunci: Good Corporate GovernangReturn On EquityTotal Aset
I. PENDAHULUAN Pada tahun 1997, kegentingannya ekono-
erseroan adalah bentuk lembagami menjadikan pelaksanaan tata pengelolaan
institusi tentunya mempunyai targetperusahaan atau biasa disebut Good Corpo-
yang ingin digapai, tidak sekedarrate Governance (GCG) menjadi hal terke-
mengejar keuntungan tetapi berjuang memenuuka di Indonesia. Tata pengelolaan pemerin-
hi kebutuhan para anggotanya. Dalam mengahan serta perseroan di Indonesia yang buruk
gapai tujuan, banyak pula dalam pihak manavaktu itu telah mengakibatkan ekonomi Ind-
jemen yang menggunakan cara yang burukesia menurun dan memburuk. Sejak itu selu-
dalam mengambil suatu kesimpulan baik secauh pihak menyepakati untuk bangkit, Indone-
ra operasional atau berupa teknik akuntansia harus mengambil langkah menerapkan tata
yang mempengaruhi kemampuan suatu persgengelolaan baik dari pemerintah, perseroan
roan (Anggraeni, 2015). Dalam persaingapemerintah serta perseroan swasta. Beragam
komersial di zaman yang semakin kompetitifcara membenahi tata kelola dilaksanakan de-
perseroan harus berkinerja baik untuk tetapgan menerapkan etika GCG di publik (Desi-
dapat bertahan dari pesaing yang semakana et al., 2016). Menurut (Soujata, 2018), ba-
banyak jumlahnya. Perseroan harus dapat meyak penipuan dan kasus yang sudah muncul
ngukur dan memperhitungakan kinerja perusai perusahaan penjuru global yaitu contohnya
haan dalam menghadapi kompetisi ini gunaeperti Enron, WorldCom, Adelphia dan Tyco.
memperbaiki penyusunan masa mendatariy antara beberapanya telah mengkhawatirkan
sehingga dapat menjamin kelangsungan hidupunia usaha. Banyak peneliti telah mengamati
nya (Kusumaningtyas and Mildawati, 2016)bahwa kegagalan perusahaan ini karena tidak
Terdapat berbagai aspek yang mempengaruberfungsinya dewan direksi di perusahaan
kinerja perseroan, beberapa diantaranya adalghng gagal dalam melaksanakan tanggung ja-
good corporate governance dan ukuran perseab dan tugas mereka. Ada celah di dalam

roan. akuntansi dan manajemen keuangan, penilaian
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risiko yang buruk, pemantauan dan kontrolperluan kegiatan operasional di suatu persero-
praktik audit internal yang sangat lemah daan. Dengan keringanan dalam mendapatkan
tingkat transparansi yang sangat memprihatiranggaran yang digunakan untuk kegiatan ope-
kan. Dapat dikatakan bahwa skandal-skandedsional di perseroan, maka perseroan akan
perusahaan ini akan selalu dikubur dalaqmendapatkan keahlian menambah produktivi-
sejarah dunia usaha. tas yang akhirnya meningkatkan kinerja perse-

Good Corporate Governance (GCG)oan (Anggraeni, 2015).

hadir sebagai opsi yang tidak hanya sebagai Tabel 1. Daftar Nilai ROE
formalitas, tetappi juga sebuah pola nilai yangdfodePerusahaan | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
, LRNA 0,01 -011] -0,18 -0,11 -0,08
memberi pengaruh terhadap penambahan nilal
MIRA -0,04 | -0,16] -0,09] 0,000 -0,01
atan
perseroan. Perseroan terbuka memerlukan taig=¢ 002 064 020 034 08
pengelolaan yang bagus. Good corporate goAXI 0,04 | -025| -2,00] 1,43 0,61

vernance adalah kumpulan tata cara, kerutinaBymber: Hasil dari www.idx.co.id
kebijakan, tata tertib, dan perseroan yang Tabel 1.1 memperlihatkan hasil dari
mempengaruhi petunjuk, penyelenggaraarinerja perseroan yang diukur dari nilai ROE /
serta pengaturan suatu perseroan. Selain di&@ba bersih dibagi nilai ekuitas pada perseroan
itu, good corporate governance memperlihasubsektor transportasi tahun 2015-2019. Dapat
kan tanggung jawab perseroan dalam meny#éilihat bahwa hasil ROE yang didapatkan pada
takan seluruh keterangan kemampuan finansiBberapa perseroan minus atau negatif. Dalam
perseroan secara saksama, disiplin serta tergjiget yang diteliti oleh (Ruslim and Santoso,
ka (Setiyawati and Basar, 2017). 2018) dan (Anggraeni, 2015) menghasilkan
Selain dari good corporate governance)@hwa ukuran perusahaan berpengaruh signifi-
ukuran perseroan juga termasuk aspek yar@n terhadap kinerja perusahaan. Tetapi pada
dapat mempengaruhi kinerja perseroan. BesHget yang lainnya yaitu riset oleh (Ningsih and
kecilnya perseroan bisa dinilai dari besarnyMVidyawati, 2018) dan (Alim and Assyifa,
harta perseroan. Besarnya harta perseroan b&l9) menghasilkan bahwa ukuran perusahaan
memberikan kesempatan lebih dalam mend&dak berpengaruh signifikan dan negatif
patkan anggaran di bursa efek daripada perdérhadap kinerja perusahaan.

roan kecil yang bisa dimanfaatkan untuk ke-
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1. KAJIAN TEORI nakan pemantauan. Komisaris utama bertugas
2.1 Good Corporate Governance sebagai koordinator dari kegiatan dewan ko-

Sebutan Good Corporate Governancenisaris (Zarkasyi, 2018). Dewan direksi me-
awalnya dikenalkan oleh Cadbury Committeamiliki fungsi untuk mengurus perseroan. Di-
di tahun 1992 dalam laporan Cadbury Reporteksi mempunyai kewenangan untuk menja-
Uraian ini dinilai seperti titik balik yang lankan pengurusan perseroan berdasarkan tu-
penting dalam praktik global Good Corporatguan serta sasarannya dan mewakilkan perse-
Governance. Komite Cadbury, Tjager darroan di dalam dan di luar biro audit. Wewe-
Deny mengartikan tata pengelolaan perusahaang pengurusan meliputi pengurusan sehari-
an adalah strategi yang mengatur dan mengohari dalam melaksanakan semua kegiatan
trol perseroan dalam memenuhi proporsdalam mencapai tujuan perusahaan (Susilo,
kesepadanan antara kemampuan otoritas ya2@17). Direksi wajib mempersiapkan program
dibutuhkan perseroan, untuk memastikarkerja dan jabaran anggaran perseroan program
kelangsungan keberadaannya serta kewajibajgngka panjang dan disampaikan kepada
nya terhadap pemangku kepentingan. Hal irRUPS supaya mendapat pengesahan bersama
memiliki kaitan dengan kebijakan wewenangdengan penyampaian laporan tahunan dalam 5
pemilik, direksi, manajer, investor serta yandoulan setelah akhir tahun keuangan. Istilah
lainnya (Setiyawati and Basar, 2017). Pad&omisaris independen ini memperlihatkan
pembahasan pengkajian ini, variabel goodahwa adanya posisi ini mewakili investor
corporate governance dinilai melalui ukuranindependen/minoritas termasuk mewakili ke-
dewan komisaris, ukuran dewan direksipentingan yang lainnya misalnya yaitu
proporsi dewan komisaris independen, ukuramvestor (Effendi, 2017). Komisaris indepen-
komite audit, serta kepemilikan institusional. den mempunyai fungsi untuk menguatkan

Dewan komisaris bertugas sebagai penpenyeimbang dewan komisaris dalam me-
jamin pengaplikasian siasat perseroan, memagambil keputusan. Proporsiwdan komisaris
nitor tata pelaksanaan dalam pengelolaan peindependn dihitung dari proporsi jumlah
seroan, mengharuskan terlaksananya akuntal@nggota dewan komisaris independen dibagi
litas dan memberikan saran kepada direktudengan jumlah anggota dewan komisaris

Dewan komisaris mempunyai fungsi melaksasecara menyeluruh (Putri and Muid, 2017).
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Komite audit yaitu satu kumpulan yangan. Ukuran perusahaan termasuk salah satu
sifatnya mandiri dan tidak mempunyai hubu-variabel penting dalam mengelola perseroan.
ngan diantara manajemen serta dilantik secatumlah harta yang dimiliki perseroan mene-
khusus dan mempunyai pengetahuan dibidangngkan kapitalisasi, dan hak kewajiban yang
keuangan dan hal yang berkaitan dengadimilikinya. Perseroan yang ukurannya besar
teknik pemeriksaan dalam perseroan. Komitenemiliki kemampuan menghasilkan keuntu-
Audit dibentuk dengan tujuan menurut Kep-ngan yang tinggi karena harta yang didukung
men Nomor 117 Tahun 2002 vyaitu untukoleh harta perusahaan yang besar sehingga
menunjang Komisaris dan Dewan Pengawasendorong perseroan menggunakan modal
dalam memberi kepastian efektivitas sistenintern karena perusahaan tersebut memiliki
pengendalian internal dan pelaksanaan tugasiggaran yang layak bisa digunakan dalam
auditor eksternal dan auditor internal yangpenganggaran yang dapatkan dari laba yang
efektif. Kepemilikan Institusional merupakantinggi dan sebaliknya (Ningsih and Widya-
kepemilikan saham perseroan oleh lembagaati, 2018).
finansial. Kepemilikan institusional mempu- 2.3 Kinerja Perusahaan
nyai kedudukan yang berguna dalam memini- Kinerja pada suatu perseroan dapat di
malisir masalah keagenan yang terjadi antamilai melalui rasio profitabilitas. Profitabilitas
manajer dan investor. Kehadiran investor insmemperlihatkan kemampuan suatu perseroan
titusional dipandang sebagai teknik kontroluntuk mewujudkan laba agar mempengaruhi
yang efektif untuk setiap arahan yang dikedalam pembuatan langkah penanaman modal.
luarkan oleh manajer sehingga akan mendd?eningkatan profitabilitas perlu menerapkan
rong peningkatan lebih baik dari kapasitapengelolaan perseroan yang bagus, maka
manajemen perseroan (Kusumaningtyas angerseroan butuh menerapkan GCG. Itulah
Mildawati, 2016). pentingnya bagi suatu perseroan untuk terus
2.2 Ukuran Perusahaan meningkatkan profitabilitasnya. Untuk me-

Ukuran perusahaan yaitu perbandingamgukur kompetensi perseroan dalam menda-
perseroan dihitung dari jumlah harta perseroapatkan laba dengan menggunakan ROE yang
pada penghabisan masa. Ukuran perusahaartinya tingkat pengembalian modal persero-

menggambarkan kecil besarnya suatu perseran. Dasar digunakannya rasio ini karena untuk
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mencari tahu kompetensi perseroan dalarki2: Ukuran dewan direksi berpengaruh

mengendalikan dana yang dimilikinya untuk terhadap ROE.

mengimplementasikan GCG (Desiana et alH3: Proporsi dewan komisaris independen
2016). berpengaruh terhadap ROE.
[11. METODE PENELITIAN H4: Ukuran komite audit berpengaruh

Metode penelitian yang digunakan ada- terhadap ROE.

lah penelitian kuantitatif yang memakai infor- H5: Kepemilikan institusional berpengaruh

masi berupa angka-angka yang didapatkan da-  terhadap ROE.

ri data perseroan subsektor Transportasi yang6: Ukuran perusahaan berpengaruh
tercatat di BEI dari tahun 2015 — 2019 seba- terhadap ROE.

nyak 42 perseroan. Dalam memilih sampeH7: Ukuran dewan komisaris, ukuran dewan

dengan memakai metode purposive sampling direksi, proporsi dewan komisaris inde-

dimana sampel diambil berdasarkan syarat penden, ukuran komite audit, kepemili-

yang telah ditentukan dan peneliti mendapat kan institusional, dan ukuran perusahaan

11 sampel perseroan yang telah memenuhi berpengaruh terhadap ROE.

syarat. Adapun variabel yang diteliti pada Penyusunan model riset menggunakan
kajian ini yaitu: model regresi linear berganda. Data yang
1. Variabel independen: GCG (ukuran dewardigunakan ialah data sekunder, maka metode

komisaris, ukuran dewan direksi, proporsiobservasi yang akan digunakan dalam me-
dewan komisaris independen, ukuranngumpulkan data pada pengkajian.
komite audit, kepemilikan institusional) 1V.HASIL PENELITIAN

serta ukuran perusahaan (total aset). Berikut merupakan statistik deskriptif
2. Variabel dependen: kinerja perusahaamengenai variabel kajian yang disajikan
(ROE). dalam tabel 2.
Dari variabel yang diuraikan, maka da- Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif
pat dirumuskan hipotesa: N | Minm | e Mean Ds;ji.a
H1: Ukuran dewan komisaris berpengarufroe 48| 170] 015 09666 _ 0.39074
Mo a1 55 2.00 8.00 3.3001 1.59714
terhadap ROE. DEWAN DIREKSI 55 2.00 5.00 3.6364 0.96922
EEZE&:IS 55 0.25 0.67 0.4074 0.11493
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INDEPENDEN

owesor T 551 200l 300l  2oais  oizags deviasi pada variabel proporsi dewan komisa-

KEPEMILIKAN . . . . .
wsrmusiona. | 55 | 1844] 41923  110.2307 95'014:7 ris ialah 0,11493. Variabel komite audit ber-

UKURAN L
PERUSAHAAN 55 9.98 12.87| 11.787% 0.661d

validN (istwise) | 48 nilai minimum sejumlah 2 serta maximum

Sumber: SPSS V.25, 2020 _ . : :
sejumlah 3. Nilai rata-rata variabel komite

Dari tabel diatas, dalam 55 sampel . . .
P audit ialah 2,9818. Nilai standar deviasi pada
tersebut terdapat 7 sampel outlier yang me-
P P yang variabel komite audit ialah sejumlah 0,13484.
nyebabkan data tidak normal, sehingga sam- . . .
Variabel kepemilikan institusional bernilai
pel penelitian ini tersisa 48. Berdasarkan . | . .
minimum sejumlah 18,44 serta maximum se-
tabel 2 nilai Valid N sebesar 48, hal ini . - )
jumlah 419,22. Nilai rata-rata variabel kepe-
berarti dalam 55 sampel pengamatan hanya .. . . _
milikan institusional ialah 110,2307. Nilai
48 sampel yang valid. Variabel ROE dalam
Pel yang standar deviasi pada variabel kepemilikan
penelitian ini bernilai minimum sejumlah -1,7 =~ = . .
institusional ialah 95,01417. Variabel ukuran
serta maximum sejumlah -0,15. Nilai rata- e .
perusahaan memiliki nilai minimum sejumlah
rata variabel ROE ialah -0,9666. Nilai standar _ _ .
9,98 dan maximum sejumlah 12,87. Nilai
deviasi pada variabel ROE berjumlah _ .
rata-rata variabel ukuran perusahaan ialah
0,39074. Variabel dewan komisaris bernilai . . _
11,7875. Nilai standar deviasi pada variabel
minimum sejumlah 2 serta maximum sejum- .
ukuran perusahaan ialah 0,66104.
lah 8. Nilai rata-rata variabel dewan komisa- _ N _
Selanjutnya pada pengujian normalitas
ris ialah sejumlah 3,3091. Nilai standar devia- . _ N . ,
asumsi klasik, kajian dilakukan melalui
si pada variabel dewan komisaris ialah sejum- )
metode Kolmogorov Smirnov pada alpha
lah 1,59714. Variabel dewan direksi bernilai ) o i _
sebesar 5%. Apabila nilai signifikansi dari
minimum sejumlah 2 serta maximum sejum- . _
pengujian K-S > 0,05 menunjukkan bahwa
lah 5. Nilai rata-rata variabel dewan direksi . .
data normal (Ghozali,2011). Tabel 3 di
ialah 3,6364. Nilai standar deviasi pada varia- L
bawah menyatakan bahwa K-S kajian ini >
bel dewan direksi ialah 0,96922. Variabel . . .
0,05 maka data kajian ini berdistribusi
proporsi dewan komisaris bernilai minimum normal

sejumlah 0,25 serta maximum sejumlah 0,67.
Nilai rata-rata variabel proporsi dewan komi-

saris adalah sejumlah 0,4075. Nilai standar .
Tabel 3. Kolmogor of-Smirnof Test
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Unstandar dized Residual Gambar 2. Uji Nor malitas Histogram
N 48
Normal Mean 0.0000000 Sumber :SPSS V.25, 2020
Parameters Std. 0.35719741 . .
Deviation Suatu model regresi yang bebas dari
Most Extreme | Absolute 0.094 . . . o
Differences Posiive 0062 Multikolinearitas bernilai VIF < 10 dan
| Negative 0094 hernjlai tolerance > 0,1 (Ghozali, 2011). VIF
Test Statistic 0.094
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 | kajian ini rata-rata < 10 dan nilai tolerance >

a. Test distribution is Normal.

b Calculated from daia. 0,1, maka model regresi kajian ini bebas dari

c. Lilliefors Significance Correction. multikolinearitas.
d. This is a lower bound of the true significance. . .. . . .
Tabel 4. Hasl Uji Multikolinearitas
&mea - SPSS V'25’ 2020 Unstandardized Standar dized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Model B E?rddr Beta ¢ Sig. Tole VIE
Dependent Variable: ROE 1 (Constant) -3.121 2.021) -1.54 0.130
10 DEWAN 0.024 0.049 0.106 0.49 0.62: 0.450 2221
KOMISARIS
A DEWAN 20044 | 0075 0115] 058  o056p 0533  1.8(6
oo DIREKS!
08 .. PROPORSI 0.480 0.561 0.146 0.855 0.39 0.69 1.432
i DEWAN
a KOMISARIS
o INDEPENDEN
o 08 KOMITE AUDIT 1.162 0.452 0.429 2.572] 0.014 0.73p 36
E KEPEMILIKAN 0000 | 0.001 0085] 0423 067 0505  1.979
o @ INSTITUSIONAL
g .oﬂ' UKURAN -0.124 0.175 -0.223 -0.712 0.48 0.2 4793
B ouy M PERUSAHAAN
§ - a. Dependent Variable: ROE
w .
Sumber: SPSS V.25, 2020
02
Uji autokorelasi yang diuji mengguna-

B T A TR kan uji Durbin-Watson (D-W) bernilai 1,452

Observed Cum Prob
(antara -2 sampai +2) sehingga kajian ini
Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot of

Regression
Sumber: SPSS V.25, 2020

Histogram

Dependent Variable: ROE Tabel 5. Durbin-Watsons T est

Mean = -8 99E16
Std. Dev. =093
H-48

bebas dari autokorelasi.

Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square | R Square Estimate Watson

1 405 | 0.164 0.042 0.38244 1.452
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN,
PROPORSI DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN,
KOMITE AUDIT, DEWAN DIREKSI, KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL, DEWAN KOMISARIS

T E; 1 b 1 ; b. Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Residual SJ m ber : S P S S V . 25 ’ 2020

Frequency
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kedastisitas, dapat dilakukan dengan memiabel 6, didapatkan nilai R Square sejumlah

perhatikan grafik Scatterplot antara nilai pre-0,164 / 16,4%. Ini berarti sejumlah 16,4%

diksi variabel terikat dengan residual.

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

variabel dependen atau ROE dapat dijelaskan
oleh variabel GCG dan ukuran perusahaan

dalam kajian ini, sedangkan sisanya sebesar

86,0% dijelaskan oleh variabel lain yang
" tidak terdapat pada kajian ini.
i < Tabel 6. Uji Koefisien Deter minas
B Std.
B 1 o [ 2 Error of
Regression Standardized Predicted Value R Ad] uaaj the DU r b| n-
. L Model R Square | RSquare | Edtimate | Watson
Gambar 3. Uji Heter oskedastisitas 1 405 | 0.164 0042 038244 1.452
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PRO®S)
Scatter p|0t DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, DEWAN
DIREKSI, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DEWAN
Sumber: SPSS V.25, 2020 KOMISARIS
) ) ] b. Dependent Variable: ROE
Apabila tidak ada corak yang jelas, Symber: SPSS V.25, 2020
serat titik-titik menyebar ke bawah serta ke
atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Pengukuran koefisien determinasi ber-
tujuan mengetahui besarnya dampak variabel
Tabel 7. Hasil AnalisisLinear Berganda
Standar dized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constat) -3.121 2.021 -1.54¢ 0.13(
DEWAN KOMISARIS 0.02¢ 0.04¢ 0.10¢ 0.49¢ 0.62: 0.45( 2.221
DEWAN DIREKSI -0.04< 0.07¢ -0.11¢ -0.58¢ 0.56( 0.53¢ 1.87¢
PROPORSI DEWAN 0.48( 0.561 0.14¢ 0.85¢ 0.39¢ 0.69¢ 1.43:
KOMISARIS
INDEPENDEN
KOMITE AUDIT 1.162 0.452 0.42¢ 2.57: 0.01¢ 0.732 1.367
KEPEMILIKAN 0.00¢ 0.001 0.08¢ 0.42% 0.67¢ 0.50¢ 1.97¢
INSTITUSIONAL
UKURAN -0.12¢ 0.17¢ -0.22¢ -0.712 0.48( 0.20¢ 4.79¢
PERUSAHAAN

a. Dependent Variable: RC

Sumber: SPSS V.25, 2020
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Berdasarkan tabel 7, maka persamaardalam kajian ini adalah sebesar 0,480 me-
regresi linier berganda yaitu : Y = -3,121 + ngindikasikan bahwa setiap peningkatan pro-
0,024X1 - 0,044X2 + 0,480X3 + 1,162X4 + porsi dewan komisaris berakibat pada pening-
0,000X5 - 0,024X6 + e , yang artinya yaitu katan ROE sejumlah 0,480. Nilai koefisien
nilai konstanta ) dalam kajian ini adalah komite audit f4) dalam kajian ini ialah
sebesar -3,121 mengindikasikan bahwa jikasejumlah 1,162 mengindikasikan bahwa seti-
variabel independen tidak ada, maka returnap peningkatan komite audit berakibat pada
on equity sama dengan -3,121. Nilai koefisienpeningkatan ROE sejumlah 1,162. Nilai koe-
dewan komisarispl) dalam kajian ini ialah fisien kepemilikan institusionalp) dalam
sejumlah 0,024 mengindikasikan bahwa seti-kajian ini ialah sejumlah 0,000 mengindikasi-
ap peningkatan dewan komisaris berakibatkan bahwa setiap peningkatan kepemilikan
pada peningkatan ROE sejumlah 0,024. Nilaiinstitusional berakibat pada peningkatan ROE
koefisien dewan direksp®) dalam kajian ini  sejumlah 0,000. Nilai koefisien ukuran
ialah sejumlah -0,044 mengindikasikan bah-perusahaan p6) dalam kajian ini ialah
wa setiap peningkatan dewan direksi beraki-sejumlah -0,124 mengindikasikan bahwa
bat pada penurunan ROE sejumlah 0,044setiap peningkatan ukuran perusahaan beraki-
Nilai koefisien proporsi dewan komisar{$3( bat pada penurunan ROE sejumlah 0,124.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) -3.121 2.0211 -1.545 0.130
DEWAN 0.024 0.049 0.106 0.496 0.622 0.450 2.221
KOMISARIS
DEWAN -0.044 0.075] -0.11% -0.588 0.560 0.5B3 1.876
DIREKSI
PROPORSI 0.480 0.561 0.146 0.85p 0.398 0.6P9 1.432
DEWAN
KOMISARIS
INDEPENDEN
KOMITE AUDIT 1.162 0.452 0.429 2572 0.014 0.782 367
KEPEMILIKAN 0.000 0.001 0.08% 0.428 0.675 0.5p5 1.979
INSTITUSIONAL
UKURAN -0.124 0.175] -0.223 -0.712 0.480 0.2p9 4.793
PERUSAHAAN
a. Dependent Variable: ROE

Sumber: SPSS V.25, 2020
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Berdasarkan tabel 8, variabel dewan Tabd 9. Hasll Uji Hipotesis Simultan
Sum of Mean

komisaris bernilai signifikansi sejumlah| Model Squares | Df | Square | F Sig.
. . 1 | Regression 1.179 i 0.196 1.343 260
0,622 (>0,05), maka hipotesis pertama (H1) [Residual 5.997 41 0.14b
Total 7.176 47

ditolak dan dewan komisaris berpengarupa. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PRCRE)
tidak signifikan terhadap ROE. Variabel DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, DEWAN
DIREKSI, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DEWAN
dewan direksi bernilai signifikansi sejumlah_KOMISARIS
0,560 (>0,05), maka hipotesis kedua (HZ)Sumber. SPSS V.25, 2020

Berdasarkan tabel 9, variabel indepen-

ditolak dan dewan direksi berpengaruh tidak

den bernilai signifikansi sejumlah 0,260
(>0,05) maka hipotesis ketujuh (H7) ditolak

ang artinya dewan komisaris, dewan direksi,
lah 0,398 (>0,05), maka hipotesis ketiga (H3)y g artinya dew Isaris, dewan direksi

ditolak dan proporsi dewan komisaris berpe-

signifikan terhadap ROE. Variabel proporsi

dewan komisaris bernilai signifikansi sejum-

proporsi dewan komisaris, komite audit, kepe-

milikan institusional dan ukuran perusahaan
ngaruh tidak signifikan terhadap ROE. P

secara simultan berpengaruh tidak signifikan

. : . . terhadap ROE.
sejumlah 0,014 (<0,05), sehingga hipotesis
V.KESIMPULAN
keempat (H4) diterima dan komite audit ber-
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan

Variabel komite audit bernilai signifikansi

pengaruh signifikan terhadap ROE. Variabel

ada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat
kepemilikan institusional bernilai signifikansi P vmny mpliian yang dap

diambil yaitu:
sejumlah 0,675 (>0,05), maka hipotesis lima 4

1. Ukuran dewan komisaris berpengaruh tidak
(H5) ditolak dan kepemilikan institusional peng

signifikan terhadap ROE yang terbukti dari
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROE. J P yang

nilai signifikansi yang dimiliki variabel
Variabel ukuran perusahaan bernilai signifi- g yang
ukuran dewan komisaris sejumlah 0,622

>0,05).
keenam (H6) ditolak dan ukuran perusahaan ( )
2. Ukuran dewan direksi berpengaruh tidak

kansi sejumlah 0,480 (>0,05), maka hipotesis

berpengaruh tidak signifikan terhadap ROE.
signifikan terhadap ROE yang terbukti dari

nilai signifikansi yang dimiliki variabel
ukuran dewan direksi sejumlah 0,560
(>0,05).
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